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ABSTRAK 

ACHDIYAT SUTIYONO. 2026. “Analisis Pengelolaan dan Pertumbuhan 

Tanaman Agroforestri pada KTH Gunung Batu Bermadu”. Skripsi, Program Studi 

Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: 

Dr. Ir. Hafizianor, S.Hut., M. P. dan Asysyifa, S.Hut., M. P. 

 

Kata  kunci:  Agroforestri;  Pengelolaan  Agroforestri;   Pertumbuhan     Tanaman;  

          Rehabilitasi Hutan dan Lahan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan agroforestri serta 

menganalisis pertumbuhan tanaman agroforestri pada KTH Gunung Batu Bermadu. 

Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Analisis pengelolaan 

agroforestri dilakukan secara deskriptif melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan teknik purposive sampling, sedangkan analisis pertumbuhan 

tanaman dilakukan melalui pengukuran lapangan menggunakan systematic 

sampling pada 10 petak ukur berbentuk lingkaran seluas 0,02 ha. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengelolaan agroforestri dilaksanakan oleh KTH Gunung 

Batu Bermadu melalui sistem swakelola dengan dukungan Program Rehabilitasi 

Hutan dan Lahan (RHL) dari KPH Kayu Tangi. Pengelolaan meliputi aspek 

kelembagaan, biaya, tahapan pengelolaan, dan rencana pemanfaatan. Sistem 

agroforestri mengombinasikan tanaman durian, alpukat, petai, jengkol, cempedak, 

sengon, kopi, pisang, dan kunyit yang dimanfaatkan untuk tujuan komersial 

maupun konsumsi rumah tangga. Rata-rata tinggi tanaman tertinggi terdapat pada 

sengon sebesar 3,51 m, sedangkan rata-rata diameter terbesar terdapat pada durian 

sebesar 5,54 cm. Penilaian kesehatan tanaman menunjukkan sebanyak 85 tanaman 

(65,89%) tergolong sehat, 22 tanaman (17,05%) kurang sehat, 9 tanaman (6,98%) 

merana, dan 13 tanaman (10,08%) mati. Persentase tumbuh tanaman mencapai 

89,92%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar tanaman mampu beradaptasi 

dengan baik pada lokasi penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

agroforestri yang diterapkan pada KTH Gunung Batu Bermadu telah berjalan 

dengan baik dan kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan agroforestri 

berpotensi memberikan manfaat ekologis sekaligus mendukung perekonomian. 
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ABSTRACT 

ACHDIYAT SUTIYONO. 2026. "Analysis of Agroforestry Management and 

Plant Growth in the Gunung Batu Bermadu Forest Farmer Group." Undergraduate 

Thesis, Forestry Study Program, Faculty of Forestry, Lambung Mangkurat 

University. Supervisors: Dr. Ir. Hafizianor, S.Hut., M.P. and Asysyifa, S.Hut., M.P. 

 

Keywords: Agroforestry; Agroforestry Management; Plant Growth; Forest and   

      Land Rehabilitation. 

 

This study aimed to analyze agroforestry management and the growth of 

agroforestry plants in the Gunung Batu Bermadu Forest Farmer Group (KTH). The 

study employed a descriptive quantitative method. Agroforestry management was 

analyzed descriptively through observation, interviews, and documentation using 

purposive sampling, while plant growth was analyzed through field measurements 

using systematic sampling on 10 circular sampling plots, each covering an area of 

0.02 ha. The results showed that agroforestry management in the Gunung Batu 

Bermadu Forest Farmer Group was implemented through a self-managed system 

with support from the Forest and Land Rehabilitation Program of the Kayu Tangi 

Forest Management Unit. Management activities included institutional aspects, 

costs, management stages, and utilization plans. The agroforestry system combined 

durian, avocado, petai, jengkol, cempedak, sengon, coffee, banana, and turmeric, 

which were utilized for both commercial purposes and household consumption. The 

measurement results showed that sengon had the highest average plant height at 

3.51 m, while durian had the largest average diameter at 5.54 cm. Based on plant 

health conditions, 85 plants (65.89%) were classified as healthy, 22 plants (17.05%) 

as less healthy, 9 plants (6.98%) as declining, and 13 plants (10.08%) as dead. The 

plant survival rate reached 89.92%, indicating that most plants were able to grow 

and adapt to the study site. Based on these results, agroforestry management in the 

Gunung Batu Bermadu Forest Farmer Group was implemented through a self-

managed system and supported by the RHL program, while plant conditions 

indicated a relatively high level of establishment. The implementation of the 

agroforestry system has the potential to provide ecological benefits while 

supporting the utilization of plant products by KTH members. 
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RINGKASAN 

ACHDIYAT SUTIYONO. Analisis Pengelolaan dan Pertumbuhan 

Tanaman Agroforestri pada KTH Gunung Batu Bermadu, dibimbing oleh Dr. Ir. 

Hafizianor, S.Hut., M.P. dan Asysyifa, S.Hut., M.P. 

Agroforestri merupakan sistem pengelolaan lahan yang mengombinasikan 

tanaman kehutanan dengan tanaman pertanian atau perkebunan dalam satu areal. 

Penerapan sistem agroforestri dapat menjadi salah satu alternatif dalam mendukung 

rehabilitasi hutan dan lahan karena mampu menggabungkan fungsi ekologis dan 

ekonomi dalam satu sistem pengelolaan. 

Desa Sumber Baru, Kabupaten Banjar merupakan salah satu lokasi 

pelaksanaan Program Rehabilitasi Hutan dan Lahan (RHL) yang dikelola oleh KTH 

Gunung Batu Bermadu. Kegiatan ini diarahkan untuk mendukung pemulihan 

kondisi lahan sekaligus meningkatkan manfaat lahan bagi masyarakat melalui 

pengembangan tanaman agroforestri. Keberhasilan kegiatan rehabilitasi tidak 

hanya ditentukan oleh pelaksanaan penanaman, tetapi juga dipengaruhi oleh 

pengelolaan dan kondisi pertumbuhan tanaman setelah ditanam. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengelolaan agroforestri serta 

kondisi pertumbuhan tanaman sebagai indikator awal keberhasilan rehabilitasi 

lahan. Penelitian bertujuan menganalisis pengelolaan agroforestri dan pertumbuhan 

tanaman agroforestri di Desa Sumber Baru. Penelitian menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif. 

Pengelolaan agroforestri dianalisis melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan teknik purposive sampling. Informasi yang dikaji meliputi 

aspek kelembagaan, biaya, budidaya, serta rencana pemanfaatan tanaman. 

Sementara itu, pertumbuhan tanaman dianalisis melalui pengukuran lapangan 

menggunakan systematic sampling pada 10 petak ukur berbentuk lingkaran dengan 

mengamati kondisi tanaman, persentase tumbuh, tinggi, dan diameter tanaman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan agroforestri telah 

berjalan melalui sistem swakelola dengan dukungan Program RHL dari KPH Kayu 

Tangi. Pelaksanaan kegiatan melibatkan anggota KTH dalam pengelolaan dan 

pemeliharaan tanaman. Pengelolaan tersebut mencakup aspek kelembagaan, biaya, 
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budidaya, dan rencana pemanfaatan tanaman yang diarahkan untuk mendukung 

keberlanjutan kegiatan serta memberikan manfaat bagi masyarakat. 

Pertumbuhan tanaman menunjukkan kondisi yang relatif baik dengan rata-

rata tinggi tertinggi pada sengon dan rata-rata diameter terbesar pada durian. 

Sebagian besar tanaman berada dalam kondisi sehat dengan persentase tumbuh 

mencapai 89,92%. Tingginya persentase tumbuh menunjukkan bahwa sebagian 

besar tanaman mampu bertahan hidup dan berkembang pada areal rehabilitasi, 

sehingga menjadi indikator awal keberhasilan kegiatan rehabilitasi hutan dan lahan. 

Berdasarkan hasil penelitian, sistem agroforestri di Desa Sumber Baru telah 

mendukung keberhasilan rehabilitasi hutan dan lahan melalui pengelolaan secara 

swakelola dan keterlibatan masyarakat. Kondisi pertumbuhan tanaman yang relatif 

baik serta persentase tumbuh sebesar 89,92% menunjukkan hasil awal yang positif. 

Sistem agroforestri juga berpotensi memberikan manfaat ekologis dan ekonomi 

bagi masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan pemeliharaan tanaman secara 

berkelanjutan, penguatan kelembagaan KTH, serta pengelolaan dan pemanfaatan 

hasil tanaman secara optimal agar manfaat rehabilitasi dapat dipertahankan dan 

dikembangkan dalam jangka panjang. 
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